
A. Latar Belakang Masalab 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kualiras guru Indonesia saat ini disioyalir sangat mempribatinkan. Berdasarkan 

data tahun 200212003, dari 1,2 juta guru SD di lndono:sia saat ini, banya 8.,3o/o-nya yang 

berijazah satiana. R.ealitas semacam ini, pada akhirnya akan mempeng.arubi kualitas 

anak didikyang dibasilknn, (Sondak.h. 2007: 4). 

Bebcrapa basil penelitian yang dilakukan oleh berbagai lep~baga survei 

pemerbati pendidikan tingkat dunia meounjukkan rendahnya mutu pendidikan IndOnesia 

dibandingkan dengan berbagai ncgam baik dalam lingkup Asia maupuo dunia. Hasil 

penelitian tersebut antara lain: (I) Hasil survei TlMSS 2003 (Trends in lntemalional 

MathenUJiics and Sciencie.< Study) di bawah payung fnternatiofWI Association .for 

Evaluation of Educot/onal Achievement (lEA) menempatkan Indonesia pada po~isi ke· 

34 Wltuk bidang matematika dan pada posisi ke-36 untuk bidang sains dari 45 negam 

yang disurvei (Kompas, 22 Desember 2004: I 2). (2) Penelitian yang dilakukan oleh 

PERC f!ongkong melaporkan bahwa Sistem Pendidikan lndonesia meoduduki posisi 

terakhir dari 12 negara di Asia, (3) The World Competitiveness Year Bcolc yang 

diterbitkan oleh lflterrw.tionaf Institute for Management, Dnelopment melaporkan 

bahwa peringkai daya saing Indonesia secara global mengalami penurunan secara 

teratur (Ambarila, 2007: 2), (4) Dalam perspektif mutu sumber daya ro:anusia (SDM) 

se<:ara global, tingkat mutu SDM Indonesia berada pada peringkat I l l dari 177 negara 

(Jndeks Pembangunan Manusia). 



Segera mWK:ul penanyaan, mengapa lrualita.S pendidikan di lndomsia rendab? 

Penanyaan itu seberwnya juga telab menjadi penanyaan umum dan klasik di tengah 

masyarakat. Salah satu faktor yang dianggap mempengaruhi mutu pendidikan di 

Indonesia adalah kualiw guru yang umumnya rendah (Suyono, 2005: I). 

Sebubungan dcnga kmyataan tersebut Oiljen Pendidikan Luar Sekolab (PLS) 

Aoe Suryadi meogatabn bahwa saat ini di Indonesia sekitat 40 pet'SCtl guru ridak layak 

mcngajar. Fakta ini diperlru:rt oleb bulcti dari cl.aa Disdik Kalimantan Selatan yq 

menyebutkan bahwa sebanyak 21.177 orang guru drui seluruh gull' yang mengajar di 

seluruh provinsi Kalimantan Selatan dinilai tak layuk mengajar. Peoyebabnya, antara 

lain banyak guru yang tidak berminat lagi untuk melanjutkan jcnjang pendidikan kc 

jenjang yang lebib tinggi. Selain itu. fuktor usia dan keterbata.San anggaran dana juga 

mempeng;uuhi arioat para guru untuk melanjutkan pendidikannya. (Suryadi, 2006: 1). 

Kualitas guru yang buruk yang berdampak p;lda kualitas anak didik yang 

diha.~ilkan semakin mcndesak agar profesionalisme guru semakin ditin~katkon. 

Profesionalisme guru merupakan sebuab kebutuhan yang tidak dapat ditunda-tunda lagi, 

seiring dengan semakin meningkatnya persaingan yang semakin k<'tat dalam era 

globalisasi seperti selwang ini. Oiperlukan orang~rang yang memang benat be--. 

benar ahli di bidangnya, sesuai dcngan kapasitas yang dimilikinya agar setiap o111ng 

daJ131 berpemn secara maksimal. termasuk guru sebagai sebuah profesi yang menuotut 

kccakapan dan keahlian I91'1Cndiri. Profesionalisme tidak hanya karena faktor tuotutan 

dari perkembangan zaman, tetapi pada dasamya juga metUpaka.o suatu keharusao bagi 

setiap individu dalam kerangka perbeikao kualitas hidup manusia. Profesionalisme 

menuntut keseriusan dan lr.omp<1eosi yang memad&, sehinsga scscornng diMWP 

layak untuk melaksanakan set>uah tugas (Sondakh, 2007: 4). 
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&gaimana peran pengawas dalam peningkatan profesionalisme guru? Tugas 

seor.mg pengawas adalab pengendali mutu. komrol ~ evaluasi lcinetja !,'llnJ. 

Karena itu, jabalan pengawas menuntut barus memiliki banyak pengalaman, wawasan 

dan penge1ahuan yang memadai tcrbadap segala baJ terbit usaba peningkatan 

pendidilcan di wilayahnya, (Urip, 2007: I). 

Kendatipun masalah muru pendidikan tidak hanya tanggwg jawab seorang 

supervi~ pendidibn, nanum pada mala l'lUllai lateutu l*llas dlpcrtanyaltao: 

&gaimana peran supervisor menjalankan fungsi kepengawasannya untuk 

mcningkatkan kompeteosi guru dalam mngka peningkatan mutu pendidikan di 

Indonesia? Se=a kbusu.s, bagaimana penm penga"11S pendidibn ogama Kalolik da1am 

mengembangkan kompetensi profesional guru-guru agarna Katolik., lthususnya di 

Kabupatc:n Deli Serdang? 

Dalam peneapaian rujuan pendidikan perlu ada pelaksaoa pendidikao, yang 

dalam dunia pendidikan discbut dengan lenaga kependidikan. Hal ini sesuni dengan UU 

Nomor 20 Tahun 2003 tc:ntang Sistcrn Pendidikan Nasional yang menyebutkan dalam 

&b I Keteotuan Umum, Pa.••al I ayat 5 bahwa tenagll kependidikan adalah "anggota 

mru.')'arakat yang mengabdikan diri d:1n diangkat untuk menunjang penyelenggaroan 

pendidikan~. Dalam ayat 6 disebutkan babwa yang tc:nnasuk sebagai "pmdidik adaJah 

lenag~~ kependidibn yang berhalifikasi sebagai guru dan dosen. konselor, pamong 

belajar, widyaiswan, lutor, inSilllklur, fasilitator, daD sebutan ltlin yang scsuai den,gan 

kekhnsn•annya, serta berpartisipasi dalam menyelengprakan pendidikan". 

Pengawas (super:vi$0r) adalah salab satu tenagll kependidikan, yllllg bemrgas 

mcrnberikan peogswasan agar tenaga kependidikan (auru. kepala selcolah, personil 

lainnya di sekolah) dapat menjalanknn tugasnya dengan baik. Pengawas berdasark.an 
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Kepurusan Mentcri Negara Peodayogunaan Apanuur Negara Nomor I 1811996 adalab 

pegawai negcri sipil yang diberi tugas, tanggungjawab dan wewcnang secara penuh oleh 

pcjabat yang berwenang untuk melakukan pengawasan dengan mclaksanakan penilaiun 

dan pembinaan dari scgi teknis pendidikan dan administrasi pada saruan peodidikan 

prasekolah, da.'!ar, dan menengab. 

Undar\~g Repuhlik lndooesia N01110< 14 Tahun 2005 tcntang OUIU dan 

Dosen, Bagiun Kelima yang berbicara tentang Pernbinaan dan Peogembangan. 

kbususnya Pasal 32 menyatakan: Pembinaan dan kompetensi guru meliputi kompeteosi 

pedagogik, kompetensi kepribadlan. dan ltompetensi profesional (ayat 2), l'embioun 

dan pengembangan profesi guru dilakukan oleh jabatan fimgsional (ayat 3). 

Pengawas pendidikan bertugas mengembangkan kompetensi profesional guru 

yang meliputi: (I) Pereneanaan kegiatan belajar mengajar sesuai dcngan .strategi belajar 

e!ektif, (2) Mengclola kegjatan belajar mengajar yang men:mtang dan memililti dlya 

tatilc, (3) Menilai kemarnpuan belajar siswa, (4) Memberikan umpan balik, ($) M'embuat 

dan menggunakan alat banru belajar meneajar, (6) Mcmanfaatkan lingkungan sebapi 

sumhef belojor dan media pengajomn, (7) Membimbing dan melayani $iswa yang 

mengalami kesulitan bclajar, (8) Mengelola kelas sdUngga tercipca suasana belajar yana 

kondusif, (9) Mcnyusun dan mengclola catatan kemajuan peserta didik (Ahmad, 1995: 

25). 

Jika ditelaah berdasarkan Undang-Undang, Peraturan Perneril)lab, dan 

Keputusan Mentcri Negara Peodayagunaao Aparotur Negara tersebu~ dapat dikatakan 

bahwa kcdudukan peng~~was sangot SllalegjJ dan akan mm.pengaruhi mutu pendidikan 

secara keseluruban. Pengnwas bersifat fung.<ionnl don bertanggungjowub terhadap 

lcljndinya proses pembelajaran, pendidikan dan pembimbingan di lingkungan 

4 



persekolahan pada berbagai jenjnng dan jcnis pendidikan. l'u.ngsinya yang strategis itu 

akan dapot meningkalkan proses pembe.lajaran dan pembimbingan yang dilakukan guru, 

selringp Proses pmdidikan akan berlang$ung secara efelctif. 

Kioerja tugas seorang pengawas adalah memberi bantuan acau layanan 

pemecaban masalah tCrbadiiJ' tenaga kependidibn yang memeduk&nn}'"· Para 

pengawas dalam melabanalcan tupsnya rnetllPICU kepada tugas-tups yang telah baku. 

Kinerja rugas-tups tmebut kemullian dijabarkan secara teknis sehingga 

memungkinkan terlalc~na. Kinerja tugas para pengawas tersebul dapat dijl!Nrkan 

sebapi berikut: (I) menyusun dan melaksanakan pedoman kegiatan tahunan, (2) 

membimbing pelalcsaoaan kurikulwn. membimbing tenaga teknis, membimbing tala 

usaba, membimbing penggunaan dan pemeliharnan sarana belajar serta menjoga Jcl181ltas 

dan lruantitas sarana sekolah, (3) membina hubungan kerja sama dengan ili5UnSi 

pemerintah, dunia usaha dan Kornite Sekolah. mcnyamp:Ukan laporan basil pelaksanaan 

tugas, (Siabaan, 2006;65). 

Per.!081onnya adalah sudahkah fungsi-funesi suategis lersebut berjalan dcngan 

baik ~· bisa memberdayakan para guru untuk meningkatkan kompetcnsi 

profcsionalnya? Falhurmhman (2005: I) mcngatakan bahwa keber.idnM pengawas 

pendiclilcan, sampai sekarang masih kurang berfungsi doo ceoderung tct'pinggirkan. 

Bahkan, di lingkungan Otpartemcn Agama (Depag) pengawas pendidikan berasal dari 

manlall pejabal yang ingio masn pensiunnya diperpanjaog. l>engawas pendidikan masih 

ama1 Jemah, padabal ltalau ingin memajukao dunia pendidilcan, harus memperbatikan 

oasib pengawas. Fatbumohman menambahkan bahwa sampai sekarang keberadaan 

pengawas pendidikan masih dipMdang sebelah mata. Scbingga, tidak sedikit mantan 
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pejabat di Kanwil Depag dan kandepag kabupatenlkola beralib menjadi pengawas. 

"Oengan meojadi pengaW1!S. masa pensiun metda bisa diperpanjang lima talllm, •. 

Kenyataan eli lapangan tidak selalu sejalan dengon peratwun dan prinsip yang 

t.cloh ditentukan. Oalam peningkatan profesionalisme guru banyak pengawas yang tidak 

profesional dalam tugasny&. Seorang guru menururlam pengalamannya bahwa selama 

hampir sepuluh tnhun mengajar belum pemah ada pengawii58Jl dori seorang pengawas. 

Kalaupun datang berkt111juna setolah pcngawas tersebut hanya berbicara singkat tanpa 

eda pembinaan sama sekali. Kebanyakan pcngawas ini adalah orang yang pemah 

menjohat kcpala sckoloh yang hampir pensiun, (Urip, 2007: I). 

meogatakan bahwa banyak pengawas pendidikan bulcan menjadi peogawas 

yang baik malah menjadi wasit yang lebih sering memberi komentar telapi tid8k bisa 

IDCIIIberikon atau memperagakan contob, (lswanto, 2004: I). 

Sehubungan dengan kineaja pcnpwas d3lam rongka pcn.ingkatan kompetmsi 

guru, Harahap (2006: I) mcntgaskan agar pam pengawas pendidikan diminta jangnn 

hanr.t 'tidur' di kantor. Oitegaskannya bahwa para pengawas barus lebih banyak 

proektif di lapangan menjalankan tugas mengawasi pcnyelenggaraan pendidikan yang 

masih banyak penyimpangan. 

Sebagai tenaga kepcndidikan, guru membutuhkan tenaga pet1113was. Guru 

merupakan personil sekolah yang selalu berhadapan dengan berbagai hal eli mana 

dirinya tidak dapat m<:mccahkan masaloh seeara mcnyeluruh lallfl6 mendapet bantuan 

dari pihat lainnya. lerulama dari pengawas. 

Pengnwas merupakan salah satu komponen xang memiliki peran penting dalam 

peningkatan muru pendidilum Sekolab o.-. Dengan adanya pengawasao yang 

dilakukan oleh pengawas (supervisor) akan menumbuhkan scmangat dan motivasi 
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mcngajar guru dengan cara mcmperbaik.i segab jenis dan benlllk kelrurangan dalam 

proses belajar mengajar. Proses bantuan itu dapal dilakukao IMgSmg kepada guru itu 

sencJjri, maupun secara tidak langsung melalui kepala sekolah. 

Tugas penling pengawas adalab memberikao be:rbagai alterna!if pemecaban 

masalab dalam pembelajal:an. Bila teljadi sesmtu yMg timbul ata11 mencual ke 

permukaan yang dapat mengganggu konsen~~trasi proses bel$jar. mengajar, maka 

kehadiran pengawas bersifat 1\mgsiooal unlllk melakukan perbeikan. 0leh karena itu, 

pm>berdayaan pengawas diperlukan untuk meningkatkan fimg..<linya sebagai motivator, 

fasili taiOr, dan selcaligus sebag;U katalisator pengajaran. 

"Supervisi penling di dalam keptan di sekolab karena tegialan sekolab 

merupakan kegiatao penting dan mengikuti prinsip-pinsip administrasi yang mengarah 

kcpada pencapaian tujuan, yaitu pembentukan manusia sebagai pribadi dan ~ 

individu" (Arilrunto, 1993:154). 

Tenaga kependidikan dalam hal ini guno ngama Kato1ik memiliki peranan ynng 

sangat penting dan merupakan salab satu komponen yang paling strntegjs dalam 

pendidikan =ara keseluruban dalam menghadopi permasalaban yang semakin 

kompleks. Kamla itu, tanggung jawab guru agama Katolik sang;u besar, sehingga 

ditulltut unlllk mdalrsanakan t:ugasnyn sesuai dengan standar kinetja pendidikan. 

Secara konseptual dan umum kine.ja guru meneakup aspek-aspelt kompeteosi 

profesjonaJ, kompete.osi sosial, kompeteosi personal (pribadi) (Depdikbud, 1980: 26). 

Kompetensi J'rofesiooal. meliputi (I) Menguasai landasan kependidik.an: mengenal 

tujuM pendidikan tmtukJnencapai tujuan pendidilum na.~iooal, Mengenal fungsi sekolah 

dalam masyarakat, Meogenal prinsip-prins ip psikologi pendidikan yang dapat 

dimanfaatkan daJam proses belajar meogajar, Menguasai baban pengajaran, Menguasai 
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baban peng;ajaran lcurikulwn peodidik.an dasat dan menengab, Meoguasai bahan 

pengayaan. (2) Menyusun program pengajaran: Mene1apkan tujuan pembelajamn, 

Memilib dan mengembangknn bahan pembelajaran, Memilib dan mengcmbangkon 

strategi belajar mengajar, Memilih dan mengembangkan media pengajaran yang S(.'SIJ8.i, 

Memilib dan rnemanf.'\lltkan sumber belajar, (3) Melakunakan program pengajaran: 

Menciplakan iklim belajar ffiC1I&jljar yang tepet, Menaatur ruangan belajar, Mengelo la 

interaksi belajar mengajar, (4) Menilai basil dan J110$eS belaj ar mengajar yang telah 

dilaksanakan: Menilai prestasi murid untuk kepentingnn pengajaran, Menilai proses 

belajar mengajar yang tclah dilnksaoakan. 

Guru merupaknn kunci sukses dati keberhasilan pendidikan. Karena itu, peran 

dan posisi guru dituntut untuk memiliki kinetja smua komptehcnsif. yaitu memilik.i 

kompeteosi profesional tentaog tenap kc:pendidikan yang akan meningJratkan 

pelayanan dalam pelaksanaan proses belajar menpjar (PBM) di kclas WJtuk mencapai 

pendidikan yang bermutu. 

Brand (1993) dalam Mulyasa (2007:9) menyatakan bahwa. "Hampir semua 

usaha reforma.•i dalam pendidikan seperti pembaharuan kurilrulwn dan penen~pan 

mctodc belajar baru, akhiroya tergannmg polda guru. Tanpa penguasaan bahan pelajaran 

dan strategi belajar menglljar oleb guru, tanpa dorongan guru terbadap siswanya agar 

belajar sungguh-sungguh guna meocapai prestasi yang tjnggi. maka segal11 upaya 

peningkatao mutu pendidik.an tidak akan mencapai hasil YMI! maksimal". 

Guru-merupakan fakiOr yaog paling peoliog da1am pelalcsanaan proses belajar 

mengajar. karena guru senentiasa meojadi bahan pembiclraan di sektor pendidikan di 

m.anapun, sehingga profesiooalisme guru mc:rupekan syarat mutlak dalarn 1"""81' 

kependidikan dalam peningkatan mutu peodidikan. 
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Dalam perspektif Gereja Katolik, Konsili Vatikan II memberikan perhatian 

khusus kepada penggilan menjadi ~g pendidik. suatu penggilan yang tcp11 bagi 

kawn awam, maupun bagi mereka yang mengikuti status hidup yang Jain dalam Gereja. 

Setiap orang yang membantu pembentulcan manusia yang utuh adalah seornng 

pmdidik; telapi guru menjachbn u.'laba membentulc manusia seem utuh sebagai profesi 

mcreka. Malca, kalau mernbahas tcntang sekolah, sepatutnya diberilcan perbatian khusus 

kepada guru, bukaD kama jumlah mereka, melainbnjuga w- tujuan kelttnbagaan 

dari sekolab. Tetapi setiap ooong yang ambil b.1gian dalam pembcnlukan itu juga haros 

termru;ulrdalam pembahasan: khususnya mereka yang bertanggungjawah at.as pimpinan 

sekolab arau menjadi penasibat, penga"''liS atau koordinator; juga mereka yang 

menambah dan melengkapi kegiatan-kegiatan pmdidikan dnri guru. atnu yang 

membantu dalam kedudulcannya sebagai tenaga administratif dan perabantu. Meskipun 

ttnlllisis mengenai awam Kalolik sebagai peodidik ini memusalbn perbatian kcpada 

pcranan guru, namun analisis ini dapat diterapkan pada peran·peran yang luin, sesuai 

deogan kegiatan mcrelc.a nwing-masing. Bahan itu dapat dijadikan dasar untuk reOdcsi 

pribadi yang rneodalam. 

Guru yang dibabas di sini bukan selwdar seornng profesional yang secara 

sistemaris memindahkan sekumpulan pengetabuan dan konteks sekolah. ~Guru" barus 

dimengerti sebagai "pendidilc~, yakni orang yang membantu membentulc pribadi-pribadi 

manusia. Tugas guru Jebih dati sekedar mcmindabkan pcngellhiWl, meskipun hal itu 

tidak dikesampinakan. Mob, b lau persiapan profesi yang mernadaiJebih diperlukan 

lngi unntk memenuhi pemnan guru yang sejati. Peni!!p4ln tcrsebut mentpakan 

pembentukan manusia yang tidak dapat ditawar, dan tanpa itu adalab keliru 

melaksanakan Jwya pendidikan 3papun (Ajarnn dan Pedoman, 1991: 70). 
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8. Fokas Pellt litiaa 

Berdasarkan urdian latar belakang tersebut tampak bahwa pengawas Pendidikan 

Agama Katolik merupakM salah satu yang bertanggung jawab dalam peningkatan 

kualitas pendidikan pacta umumnya, dan kualitas Pendidikao Agama Katotiik khususnya. 

Betdasarkan pemikiran tcnebut peoelitian ini akan difoklnlum pada "Kinerja Pengawas 

dalam Pengembangan KompclenSi Profesional Guru Agama Kalolik Se,kolah Oasar 

(SD) di Kecamantan STM Hilir". 

C. Perlu yaan Penelitlan 

Fokus penelitian yang diuraikan di alas memuneulkan beberapa pertanyaan 

peoelitian. yakni: 

I. Bagaimana pengawas merancang program-program yang memiliki n:levansi 

dengan pengembangan kompeteosi profesional guru agama Katolik tingkat 

Sekolah Dasar (SO) di Kecamatan STM Hilir'l 

2. Ragaimana pengawas mengadakan bimbingan dan pengawasan yang n:levon 

dengan pengembangan kompeteosi profesional guru agoma Katolik Sekolah 

Oasar di Kttamatao STM Hilir? 

3. Bagaimana evaluasi dan monitoring dilakukan sebingga memiliki "'levansi 

dengan pengembangan kompeteosi profesional guru agama K.atolik Sekolah 

Dasar di Keeamatan STM Hilir? 
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D. Tujuau Peaditian 

Secara umum penelitian ini bertujuau untuk memperolch gambarnn. yang konkret 

tentang peranan pengawas daJam pengembangau kompetensi profesional guru agama 

Katolik Sekolah Dasar (SD) di Kecamotan STM Hilir. 

-

Secara khusos tujuan jielaksanaan penel.itian iDi adalah sebagai berilrut: 

I. Mengetabui kinerja pengawas meoyusun program·program,yang menyangkut 

pengembaogan kompetensi profesional guru agama Kotolik-Selcolah Dasar di 

Kecamatan STM Hilir. 

2. Mengetabui langkah-langkah yaug ditempuh peogawas uotuk membimbing 

gtuu dalam pembelajaran agama Katolik berkaitan dengan peogembangao 

kompeten.<ri profesional guru agama di Kocamatan STM Hilir. 

3. Mengetahui kegiatan kepengawasao (monitoring) relevan dengao 

pengembangan kompetensi profcsional guru agama Katolik tingkat Sekolah 

Dasar (SD) di Kecamatan STM Hilir. 

E. "Manfaat Peaelitiau 

Dalnm roang lingkup ilmu admioistrnsi pendidikan hasil penelitian ini 

diharaphn dapat memberikan manfaat untuk pengembangan ilmu pen~uan dan 

J)lll'8 praktisi di lapaogan, yaitu: 

I. Manfaat teoretis; yakni dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

.Jlr!tu Adminisliasi Pendidikan, khususnya mengenai kinerja pengawas dalarn 

pengembangan kompetensi ~fesional guru agama Katolik tingkat Sekolah 

Dasar(SD) 
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2. ManfMI Praktis, yakni: 

-z 
~ 

a. Scbagai bahan infonnasi a1au masukan untuk penyusunan program 

kinelja peogawns dalom pengembangan kompetensi profesional guru 

agama K.atolik tingkat Sckolah Oasar pada mt\Sll yang akan datang, 

khsusunya di K=atM STM Hilir, Kallupalen Deli Seman g. 

b . S..bogai evalunsi tcrhadilp pelabanaan kincda pcngawas dalam 

pen&embangan kompetensi profaional guru aaama !CaiOiik tingkat 

Sckolah Dasar yang dilaksanaltan oleh pengawas di wilayab kerjanya. 

m 
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